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MOTTO

“Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan

mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang

(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-

tiap sesuatu.” (QS ath-Thalaaq 3).

***

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Jikalau kalian bertawakal

kepada Allah dengan sebenar-benarnya, niscaya Allah akan memberikan rezki

kepada kalian seperti seekor burung, pagi-pagi ia keluar dari (sarangnya) dalam

keadaan lapar dan pulang di sore hari dalam keadaan kenyang” (HR. Imam

Ahmad & At-Tirmidzi)

***

TAWAKKAL mengiringi UPAYA. DOA menyertai USAHA. “BERKATA BAIK

ATAU DIAM” adalah pesan Nabi yg sederhana tapi sungguh penting dan berguna

untuk diamalkan dan disosialisasikan.

(Ahmad Mustofa Bisri)

***

Masalah adalah sebuah anugrah Dimana kita bisa mendapatkan hikmah dan

memberikan inspirasi untuk bertindak.

(Penulis)
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PENGEMBANGAN MODUL VERMICOMPOSTING DENGAN 
PENDEKATAN SCIENTIFIC SKILL SEBAGAI PENGAYAAN              

PADA SUB MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN                                 
DAN DAUR ULANG LIMBAH UNTUK SMA/MA                                  

KELAS X SEMESTER 2  

 

Luluk Hamidah                                                                                 
10680059 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembuatan vermicompos dengan 
pendekatan scientific skill sebagai dasar pengembangan, untuk menghasilkan 
kualitas kompos terbaik. Disamping itu, mengembangkan perangkat pembelajaran 
berupa modul pengayaan dengan pendekatan scientific skill yang mengangkat 
permasalahan lingkungan khususnya sampah organik, serta uji coba secara terbatas 
pada penilaian dan tanggapan kualitas modul tersebut. Penelitian ini menggunakan  
metode penelitian pendahuluan dan R&D (Research and Development) dengan 
model pengembangan 4-D hanya pada Define, Design, Develop. Tahap 
pelaksanaan penelitian pendahuluan diawali dengan proses aklimatisasi cacing 
pada media perkembangan vermicompos. Terdapat tiga perlakuan (P1, P2, P0) 
yang digunakan yaitu P1: 50 ekor cacing (60,02 g), 500 g seresah daun, 500 g 
kotoran sapi; P2: 25 ekor cacing (24,60 g) 500 g seresah daun, 500 g kotoran sapi; 
P0 (tanpa cacing): 500 g seresah daun, 500 g kotoran sapi. Terdapat 3 kali 
pengulangan pada masing-masing perlakuan selama ±30 hari pada suhu <35⁰C. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas kompos terbaik terletak pada 
perlakuan P1 yang berbentuk butiran-butiran kecil berwarna hitam kecoklatan 
(casting) dengan biomassa kompos akhir 693 g. Produk yang dikembangkan adalah 
modul vermicomposting dengan pendekatan scientific skill untuk SMA/MA kelas X 
Semester 2. Data kualitatif hasil uji coba modul berasal dari 3 guru biologi dan 15 
siswa secara acak pada kelas X di SMA N 1 Banguntapan, menunjukkan persentase 
penilaian 72,55% atau berkategori Baik (B), sedangkan respon peserta didik 
sebesar 75,05% atau berkategori Sangat Baik (SB). Dengan demikian, modul ini 
layak digunakan sebagai pedoman pembelajaran mandiri biologi bagi peserta didik. 

 

Kata Kunci: Modul, Vermicomposting, Scientific Skill, Pengayaan, Perubahan 
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah 
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DEVELOPMENT VERMICOMPOSTING MODULE USING SCIENTIFIC 
SKILL APPROACH AS ENRICHMENT SOURCES IN SUB MATERIALS 

ENVIRONMENTAL CHANGES AND WASTE RECYCLING                         
FOR HIGH SCHOOL CLASS X SEMESTER 2 

 

Luluk Hamidah                                                                                 
10680059 

ABSTRACT                                                                                   

This study aims to determine the process of making vermicompos by the scientific 
skill approach as the basic development to produce the best quality compost. In 
addition, to develop learning tools in the form of enrichment module with a 
scientific skill approach, which raised the issue of the environment, especially 
organic waste, as well as a limited trial quality assessment and response of the 
module. This research using preliminary research method and R & D (research 
and development) with a 4-D development model which only used Define, Design, 
and Develop. The preliminary research stage begins with a acclimatization worms 
(Lumbricus rubellus and Peryonix excavatus) on media development vermicompos. 
There are three treatments (P1, P2, P0) which P1 contain of 50 worms (60.02 g), 
500 g of litter, 500 g of cow feces; P2 contain of 25 worm (24.60 g), 500 g of litter, 
500 g of cow feces; P0 (without worm) contain of 500 g of litter, 500 g of cow 
feces. There are 3 repetitions in each treatment for ± 30 days at a temperature of 
<35⁰C. The results showed that the best compost quality found in the P1 treatment 
in the form of small granules brownish-black (casting) with 693 g of biomass final 
compost. The product develop is vermicomposting module with a scientific skill 
approach tp SMA/MA class X semester 2. The results module test in the form of 
qualitative data derived from the 3 biology teachers and 15 students drawn 
randomly in class X in SMA N 1 Banguntapan, shows the percentage of 72.55% 
assessment or good category (B), while the response of the students was 75.05% or 
very good category (SB). The Conclution is this module capable of being used as a 
self-study guide for students.  

 

Keywords: Module, Vermicomposting, Scientific Skills, Enrichment, 
Environmental Change and Waste Recycling. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan dalam bidang pendidikan membawa pengaruh terhadap

perubahan pandangan mengenai mata pelajaran, yang kemudian beralih

makna menjadi semua kegiatan atau pengalaman belajar yang diberikan

kepada siswa di bawah tanggung jawab sekolah, ditujukan untuk mencapai

tujuan pendidikan (Sudjana, 2011). Konsep demikian mengandung makna

bahwa isi kurikulum bukan hanya sejumlah mata pelajaran, tetapi juga semua

kegiatan siswa dan pengalaman belajar di sekolah. Standar kompetensi

lulusan (SKL) pada kurikulum 2013 sangat memperhatikan pengembangan

sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu dengan fokus pada

pencapaian kompetensi (Waruwu, 2013).

Kriteria pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk

mencapai standar kompetensi lulusan pada kurikulum 2013, mencakup proses

pembelajaran yang diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa

(Waruwu, 2013). Dengan demikian, untuk mencapai SKL tersebut

pengembangan kurikulum biologi SMA/MA tahun 2013, dapat dioptimalkan

dengan pendekatan berbasis keterampilan ilmiah (scientific skill). Scientific

skill berhubungan dengan kemampuan memecahkan masalah belajar secara
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mandiri, menemukan ide yang bermanfaat, serta mengembangkan ide-ide,

sehingga siswa mampu menyampaikan informasi secara kompleks kepada

lingkungan belajarnya (Mulyasa, 2013).

Proses pembelajaran dengan pendekatan keterampilan ilmiah (scientific

skill), dapat dikembangkan berupa penerapan keterampilan proses sains

(science process skills). Mengajar dengan keterampilan proses sains berarti

memberikan kesempatan kepada siswa bekerja dengan ilmu pengetahuan.

Disamping itu, keterampilan proses sains membuat siswa belajar produk dan

proses ilmu pengetahuan secara bersamaan (Trianto, 2007).

Fakta di lapangan menunjukkan keterampilan proses sains (science

process skills) belum diberikan secara optimal. Berdasarkan hasil observasi

pada kelas X5, diketahui bahwa pembelajaran di kelas masih difokuskan pada

aspek kognitif, sedangkan aspek psikomotorik dan aspek afektif belum

dimaksimalkan secara seimbang. Hal ini terlihat ketika siswa mahir dalam

mengerjakan soal yang bersifat teoritis atau hafalan, dan kesulitan ketika

menghadapi soal yang mengungkapkan aspek tingkat tinggi, yaitu soal yang

memerlukan penerapan dan penalaran (Guru biologi kelas X SMA N 1

Banguntapan, komunikasi pribadi, tanggal 8 Oktober 2013). Pernyataan

tersebut didukung dengan angket minat pembelajaran pada aspek perhatian

dan kepuasan yaitu sebanyak 60,72% dan 79,82% siswa merasa tertarik

dengan model pembelajaran berbasis keterampilan ilmiah (mengamati,

mengidentifikasi masalah, mengklasifikasi, bertanya, membuat dugaan,

merancang percobaan, menalar, menyimpulkan dan memprediksi).
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Salah satu kegiatan untuk mewujudkan keterampilan ilmiah scientific

skill) melalui keterampilan proses sains (science process skills) adalah

membelajarkan siswa menemukan solusi atas permasalahan lingkungan

sehari-hari. Hal ini bekaitan dengan program Adiwiyata sekolah yaitu mampu

mengintegrasikan permasalahan yang muncul di lingkungan sekitar sekolah.

Tujuan yang ingin dicapai adalah memberikan pendidikan perlindungan dan

pengelolaan lingkungan hidup (PLH) melalui tata kelola sekolah baik bagi

warga sekolah (Kementerian Lingkungan Hidup, 2012). Secara tidak

langsung, hal ini memupuk keterampilan proses sains siswa, contoh yang

diambil ketika timbul permasalahan mengenai tumpukan sampah yang

tersebar di penjuru sekolah, maka siswa dapat melakukan kegiatan

pembelajaran berbasis permasalahan lingkungan.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis permasalahan lingkungan

tentunya memerlukan panduan belajar mandiri, salah satunya berupa modul.

Akan tetapi, modul yang mengangkat permasalahan lingkungan belum

tersedia di sekolah. Salah satu permasalahan yang dapat diangkat adalah

pemanfaatan potensi sampah organik melalui kegiatan vermicomposting

menggunakan pendekatan keterampilan ilmiah sebagai dasar

pengembangannya. Konsep yang dibangun adalah menggabungkan sub

materi “Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah”, dengan

keterampilan proses sains (science process skills) melalui teknik

Vermicompos. Materi tersebut pada kurikulum 2013 terdapat dalam

kompetensi inti (KI 3), dengan kompetensi dasar (KD 3.10) yaitu
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menganalisis data perubahan lingkungan dan dampak dari perubahan

perubahan tersebut bagi kehidupan. Hal ini berkaitan pada (KI 4) dengan (KD

4.10) yaitu memecahkan masalah lingkungan dengan membuat desain produk

daur ulang limbah dan upaya pelestarian lingkungan (Kemendikbud, 2013).

Terkait dengan pengemasan modul lingkungan berbasis scientific skill,

penelitian terdahulu menunjukkan potensi yang sangat positif. Setiarini

(2013), membuat modul pemanfaatan potensi vermicomposting sampah

organik di TPA Piyungan. Hasil yang diperoleh bahwa kualitas kompos

terbaik diperoleh pada penggunaan cacing tanah Lumbricus rubellus dengan

media kotoran sapi cair. Sedangkan terkait penyuntingan kualitas modul

menunjukkan kriteria baik untuk semua aspek penilaian.

Penelitian lain dilakukan oleh Mulyono, et al., (2012) terkait pembuatan

perangkat pembelajaran teknologi fermentasi berbasis masalah lingkungan

dengan pendekatan scientific skill. Hasil yang diketahui bahwa siswa lebih

mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai dengan

contoh-contoh yang konkrit, sesuai situsasi dan kondisi yang dihadapi di

SMA 1 Kandangserang. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara

scientific skill dengan peningkatan prestasi siswa secara positif.

Berdasarkan ide dari Setiarini (2010) dan Mulyono et al., (2012), maka

penulis hendak melakukan penelitian vermicomposting dengan pendekatan

berbasis scienttific skills yaitu keterampilan proses sains (science process

skills) sebagai dasar pengembangannya. Tujuan yang ingin dicapai adalah
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untuk mengembangkan keterampilan proses sains berdasarkan pengetahuan,

pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, serta minat siswa.

Menurut Valentino (2000), terdapat empat belas keterampilan proses

sains yang dibagi menjadi tiga kelompok keterampilan yaitu: kelompok I,

meliputi tahapan mengamati (observing), mengidentifikasi masalah

(identifying problems), mengkomunikasikan (communicating), membuat

hipotesis (formulating hypothesis), serta membuat desain ujicoba (design

experiments). Tahapan pada kelompok II, siswa dibekali dengan keterampilan

membuat pertanyaan (asking questions), mengendalikan variabel (controlling

variables), mengukur (measuring and using numbers), serta mengumpulkan,

merekam, dan menterjemahkan data (collecting, recording, and interpreting

data). Pada tahapan kelompok keterampilan III, siswa dapat melakukan

analisis data (analyzing data), menyimpulkan (inferring), mendefinisikan

operasional (defining operationally), memprediksi (predicting), serta

mengklasifikasi (classifying).

Berdasarkan uraian komponen keterampilan di atas, maka penulis ingin

mengembangkan modul pembelajaran vermicomposting dengan pendekatan

scientific skill berdasarkan pemikiran Valentino (2000). Modul dalam hal ini

berfunsi sebagai sumber belajar mandiri bagi siswa untuk memperluas dan

memperdalam suatu materi pembelajaran, dan disesuaikan dengan kebutuhan

sekolah masing-masing. Disamping itu, dapat digunakan sebagai salah satu

referensi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran aktif dan
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menyenangkan di luar kelas pada sub materi perubahan lingkungan dan daur

ulang limbah kurikulum 2013.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka

diidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1. Siswa mahir dalam mengerjakan soal yang bersifat teoritis atau hafalan,

dan kesulitan ketika menghadapi soal yang mengungkapkan aspek

tingkat tinggi yaitu soal yang memerlukan penerapan dan analisis.

2. Sebanyak 60,72% dan 79,82% siswa merasa tertarik dan puas dengan

model pembelajaran berbasis keterampilan ilmiah untuk diterapkan pada

materi daur ulang limbah.

3. Panduan belajar mandiri berupa modul khususya yang mengangkat

permasalahan lingkungan belum tersedia di sekolah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang muncul dalam pokok bahasan

penelitian ini, maka penulis membatasi masalah yang akan dijadikan objek

inti penelitian yaitu meliputi:

1. Modul dikembangkan berdasarkan penelitian pendahuluan

vermicomposting menggunakan seresah daun dan kotoran sapi sebagai

media perkembangan cacing.

2. Penelitian dikemas dan disusun dalam bentuk modul vermicomposting

dengan pendekatan scientific skill melalui keterampilan proses sains
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(science process skills), pada sub materi perubahan lingkungan dan daur

ulang limbah bagi SMA/MA kelas X semester 2.

3. Subjek penelitian untuk mengetahui kualitas modul yaitu tiga guru

biologi dan dan lima belas siswa kelas X secara acak.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang akan diteliti

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembuatan vermicompos dengan memperhatikan

science process skills yang menjadi dasar pengembangan dan bagaimana

kualitas kompos yang dihasilkan?

2. Bagaimana menyusun dan mengemas modul vermicomposting dengan

pendekatan scientific skill pada sub materi perubahan lingkungan dan

daur ulang limbah untuk siswa kelas X semester 2 SMA/MA?

3. Bagaimana kualitas modul berdasarkan penilaian dosen ahli materi, ahli

media, ahli vermicompos, peer reviewer, guru biologi, dan siswa?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah:

1. Mengetahui proses pembuatan vermicompos dengan memperhatikan

science process skill yang menjadi dasar pengembangan dan bagaimana

kualitas kompos yang dihasilkan.

2. Menyusun dan mengemas modul vermicomposting biologi dengan

pendekatan scientific skill pada sub materi pokok perubahan lingkungan

dan daur ulang limbah untuk siswa kelas X semester 2 SMA/MA.
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3. Mengetahui penilaian kualitas modul berdasarkan penilaian dosen ahli

materi, ahli media, ahli vermicompos, peer reviewer guru dan siswa.

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan

Produk yang diharapkan dari pengembangan bahan ajar ini adalah

sebagai berikut:

1. Modul berupa media cetak dengan ukuran kertas A4 100 gram.

2. Modul memuat materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah

menggunakan teknologi vermicomposting yang disesuaikan dengan

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 mata pelajaran

biologi SMA/MA kelas X semester 2.

3. Materi diintegrasikan dengan pendekatan scientific skill melalui

keterampilan proses sains (science process skills, mengembangkan 14

keterampilan menurut Valentino (2000) yaitu: mengamati,

mengidentifikasi masalah, mengkomunikasikan, membuat hipotesis,

desain ujicoba, membuat pertanyaan, pengendalian variabel, mengukur,

mengumpulkan, merekam, dan menterjemahkan data, analisis data,

menyimpulkan, definisi operasional, memprediksi, dan mengklasifikasi.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa, produk penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif

sumber belajar secara mandiri dalam aplikasi penguasaan materi limbah

dan daur ulang.
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2. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi referensi tambahan untuk

menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan berwawasan

lingkungan.

3. Bagi penulis, produk penelitian ini digunakan untuk menambah wawasan

keilmuan sains secara integratif.

4. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam menunjang penerapan

substansi kurikulum 2013 terhadap proses pembelajaran biologi

memanfaatkan potensi sampah yang terdapat di lingkungan sekolah.

5. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

yang inspiratif untuk dikaji lebih lanjut.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dari penelitian pengembangan ini yaitu dosen pembimbing,

peer reviewer, ahli media, ahli materi, ahli vermicompos dan peer reviewer

yang memiliki pemahaman yang sama tentang standar modul yang baik serta

pengetahuan tentang materi perubahan lingkunan dan daur ulang limbah.

Keterbatasan pengembangan produk diantaranya yaitu:

1. Modul vermicomposting hanya terbatas pada sub materi perubahan

lingkungan dan daur ulang yang diintegrasikan dengan pendekatan

berbasis keterampilan ilmiah (scientific skill).

2. Modul ini hanya dinilai sesuai kriteria modul yang baik oleh 3 guru

biologi (reviewer) dan direspon oleh 15 siswa SMA/MA di SMA N 1

Banguntapan, Bantul.

3. Modul ini hanya dapat dilakukan dengan pembelajaran di luar kelas.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah:

1. Proses pembuatan vermicompos pada penelitian murni berdasarkan

parameter suhu pH, warna, tekstur, bau, biomassa cacing dan biomassa

kompos, dengan memperhatikan science process skill yang menjadi dasar

pengembangan modul, diperoleh kualitas kompos yang paling baik

berbentuk butiran-butiran kecil berwarna hitam kecoklatan (casting) yang

berasal dari sistem pencernaan cacing.

2. Modul vermicomposting dengan pendekatan scientific skill sebagai

pengayaan pada sub materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah

untuk SMA/MA kelas X semester 2 disusun dan dikemas menggunakan

model pengembangan 4-D, namun pada penelitian ini tahap

penyebarluasan produk (disseminate) tidak dilakukan, sehingga meliputi

tahap define, design, dan development.

3. Nilai modul vermicomposting dengan pendekatan scientific skill, menurut

para ahli adalah berkategori sangat baik, sedangkan peer reviewer

menilai modul berkategori sangat baik, dan guru memiliki penilaian baik,

serta respon siswa yang berkategori sangat baik, sehingga modul

dikatakan layak digunakan dalam pembelajaran biologi.
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut

Saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut

adalah sebagai berikut.

1. Saran Pemanfaatan

Modul vermicomposting dengan pendekatan scientific skill yang

telah dikembangkan ini perlu diujicobakan dalam kegiatan pembelajaran

biologi untuk mengetahui tingkat kekurangan dan kelebihan modul

biologi tersebut. Pada proses pembelajran, modul tersebut dapat

digunakan sebagai sumber belajar mandiri di luar kelas.

2. Diseminasi

Modul vermicomposting dengan pendekatan scientific skill yang

telah dikembangkan dan layak digunakan sebagai panduan belajar

mandiri siswa, dapat disebarluaskan kepada para guru biologi dan siswa

dlam kapasitas luas.

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Modul dapat dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran

yang melibatkan guru dan peserta didik. Guru diharapkan lebih kreatif

dan siswa lebih aktif memperoleh pengalaman belajar yang lebih

maksimal. Selain itu, perlu dikembangkan penelitian sejenis mengambil

konsep lain materi daur ulang limbah. Harapannya terdapat berbagai

produk sejenis yang memberikan inovasi secara berkesinambungan.
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Lampiran 1

Tabulasi Perolehan Skor Hasil Penilaian Kelayakan Modul

Data kualitatif yang diperoleh dari penilaian reviewer, diubah ke dalam bentuk kuantitatif dengan ketentuan sesuai aturan pemberian skor
menurut Mardapi (2012: 160), adalah sebagai berikut:

Keterangan Skor
SB (Sangat Baik) 4
B (Baik) 3
K (Kurang) 2
SK (Sangat Kurang) 1

Tabel 1. Perolehan Skor Hasil Penilaian Kelayakan Modul Oleh Ahli

No. Komponen
∑ Butir
Kriteria

Ahli Media
Ahli Materi

Biologi
Ahli

Vermicompos
∑ Skor Skor

Rata-rata
1. A1 20 - 67 - 67 67
2. A2 15 - - 45 45 45
3. B 6 17 - - 17 17
4. C 8 25 - - 25 25
5. D 7 21 - - 21 21

Keterangan : A: Komponen Kelayakan Isi/Materi B : Komponen Kebahasaan

 A1 : Materi Biologi C : Komponen Penyajian
 A2 : Materi Vermicomposting D : Komponen Kegrafikaan
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Tabel 2. Perolehan Skor Hasil Penilaian Kelayakan Modul oleh Peer Reviewer

No. Komponen ∑ Butir Kriteria Peer Reviewer ∑ Skor Skor Rata-rata
1 2 3

1. A 18 66 66 59 191 63,66
2. B 4 14 15 12 41 13,66
3. C 8 30 25 28 83 27,66
4. D 4 16 16 12 44 14,66

Jumlah 34 359 119,66

Keterangan : A : Komponen Kelayakan Isi C : Komponen Penyajian

B : Komponen Kebahasaan D : Komponen Kegrafikaan

Tabel 3. Perolehan Skor Hasil Penilaian Kelayakan Modul oleh Guru Biologi

No. Komponen ∑ Butir Kriteria Guru Biologi ∑ Skor Skor Rata-rata
1 2 3

1. A 18 55 53 53 161 53,67
2. B 4 11 10 8 29 9,67
3. C 8 21 23 25 69 23
4. D 4 11 12 13 36 12,33

Jumlah 34 295 98,67

Keterangan : A : Komponen Kelayakan Isi C : Komponen Penyajian

B : Komponen Kebahasaan D : Komponen Kegrafikaan
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Tabel 4. Perolehan Skor Hasil Penilaian Respon terhadap Modul oleh Peserta Didik

No. Komponen
∑ Butir
Kriteria

Peserta Didik
∑ Skor Skor Rata-

rata1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1. A 15 48 45 45 45 44 49 47 45 50 49 48 43 43 50 46 697 46,47
2. B 4 10 10 11 10 12 11 14 13 12 12 11 11 11 11 11 170 11,30
3. C 8 24 23 22 22 22 27 23 22 24 26 24 28 26 23 24 360 24,00
4. D 6 20 21 15 20 16 19 17 16 16 16 16 16 17 17 17 259 17,30

Jumlah 33 99,07

Keterangan : A : Komponen Kelayakan Isi C : Komponen Penyajian

B : Komponen Kebahasaan D : Komponen Kegrafikaan
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Lampiran 2 

 

Perhitungan Penilaian Kelayakan Modul Berdasarkan Perolehan Skor 

A." Kriteria Kelayakan 

Data penilaian yang berupa data kualitatif diubah menjadi data kuantitatif dengan 

menentukan nilai rata-ratanya. Setelah itu diubah menjadi nilai kualitatif yang 

mencerminkan kualitas bahan ajar, sesuai dengan kategori kriteria penilaian ideal sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Kriteria Kategori Penilaian Modul 

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 

1. തܺ ≥ ௜ܯ +  ௜ Sangat Baikܤܵ

௜ܯ .2 ≤ തܺ < ௜ܯ +  ௜ Baikܤܵ

௜ܯ .3 − ௜ܤܵ ≤ തܺ <  ௜ Kurangܯ

4. ܺ < ௜ܯ −  ௜ Sangat Kurangܤܵ

Sumber : Mardapi, 2012: 162 

Keterangan : ܺ	ഥ    : Skor rata-rata ܯ௜	 : rata-rata ideal dapat dicari dengan menggunakan rumus. ܵܤ௜  : simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus. 
 

Harga Mi (rata-rata ideal) dan SBi (simpangan baku ideal) diperoleh berdasarkan rumus: ܯ௜ = ଵଶ × (skor	maksimal	ideal + skor	minimal	ideal)  ܵܤ௜ = (ଵଶ × ଵଷ) × (skor	maksimal	ideal − skor	minimal	ideal) 
Skor maksimal ideal =∑butir	kriteria × skor	tertinggi 
Skor minimal ideal =∑butir	kriteria × skor	terendah 
 
Tabel 2. Hasil persentase kriteria penilaian ideal dapat dilihat sebagai berikut: 

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 

1. ܲ ≥ 75% Sangat Baik 

2. 62,5% ≤ ܲ < 75% Baik 

3. 50% ≤ ܲ < 62,5% Kurang 

4. ܲ < 50% Sangat Kurang 
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B." Perhitungan Penilaian Kelayakan Modul untuk tiap Komponen Penilaian 

1." Perhitungan Penilaian Kelayakan Modul Berdasarkan Penilaian Para Ahli 

a." Komponen Kelayakan Isi/Materi 

1)" Komponen Kelayakan Materi Biologi 

a)" Jumlah kriteria = 20 

b)" Skor tertinggi ideal = 20 × 4 = 80 

c)" Skor terendah ideal = 20 × 1 = 20 

d)" Mi = ଵଶ (80 + 20) = 50 

e)" SBi = ଵ଺ (80 − 20) = 10 

f)" ܺ	ഥ   = 67 ÷ 1 = 67 
Tabel Kriteria Penilaian untuk Komponen Kelayakan Materi Biologi 
 

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 60 Sangat Baik 
2. 50 ≤ തܺ < 60 Baik 
3. 40 ≤ തܺ < 50 Kurang 
4. തܺ < 40 Sangat Kurang 
 

Penilaian rata-rata dari komponen kelayakan isi adalah 67  

Persentase keidealan (P)= ଺଻଼଴ × 100% = 83,75% 

Sehingga komponen kelayakan isi termasuk dalam kategori sangat baik 

dengan persentase keidealan 83,75%. 
 

2)" Komponen Kelayakan Materi Vermicomposting 

a)" Jumlah kriteria = 15 

b)" Skor tertinggi ideal = 15 × 4 = 60 

c)" Skor terendah ideal = 15 × 1 = 15 

d)" Mi = ଵଶ (60 + 15) = 37,5 

e)" SBi = ଵ଺ (60 − 15) = 7,5 

f)" ܺ	ഥ   = 45 ÷ 1 = 45 
Tabel Kriteria Penilaian untuk Komponen Kelayakan Isi Materi 
Vermicomposting 
 

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 45 Sangat Baik 
2. 37,5 ≤ തܺ < 45 Baik 
3. 30 ≤ തܺ < 37,5 Kurang 
4. തܺ < 30 Sangat Kurang 

 

Penilaian rata-rata dari komponen kelayakan isi adalah 45  
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Persentase keidealan (P)= ସହ଺଴ × 100% = 75% 

Sehingga komponen kelayakan materi vermicomposting termasuk dalam 

kategori baik dengan persentase keidealan 75%. 
 

b." Komponen Kebahasaan 

1)" Jumlah kriteria = 6 

2)" Skor tertinggi ideal = 6 × 4 = 24 

3)" Skor terendah ideal = 6 × 1 = 6 

4)" Mi = ଵଶ (24 + 6) = 15 

5)" SBi = ଵ଺ (24 − 6) = 3 

6)" ܺ	ഥ   = 17 ÷ 1 = 17 
Tabel Kriteria Penilaian untuk Komponen Kebahasaan 

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 18 Sangat Baik 
2. 15 ≤ തܺ < 18 Baik 
3. 12 ≤ തܺ < 15 Kurang 
4. തܺ < 12 Sangat Kurang 

 

Penilaian rata-rata dari komponen kebahasaan adalah 17  

Persentase keidealan (P)= ଵ଻ଶସ × 100% = 70,83% 

Sehingga komponen Kebahasaan termasuk dalam kategori baik dengan 

persentase keidealan 70,83%. 
 

c." Komponen Penyajian 

1)" Jumlah kriteria = 8 

2)" Skor tertinggi ideal = 8 × 4 = 32 

3)" Skor terendah ideal = 8 × 1 = 8 

4)" Mi = ଵଶ (32 + 8) = 20 

5)" SBi = ଵ଺ (32 − 8) = 4 

6)" ܺ	ഥ   = 25 ÷ 1 = 25 
Tabel Kriteria Penilaian untuk Komponen Penyajian 
 

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 24 Sangat Baik 
2. 20 ≤ തܺ < 24 Baik 
3. 16 ≤ തܺ < 20 Kurang 
4. തܺ < 16 Sangat Kurang 

 

Penilaian rata-rata dari komponen penyajian adalah 25  
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Persentase keidealan (P)= ଶହଷଶ × 100% = 78,12% 

Sehingga komponen Penyajian termasuk dalam kategori sangat baik dengan 

persentase keidealan 78,12%. 
 

d." Komponen Kegrafikaan 

1)" Jumlah kriteria = 7 

2)" Skor tertinggi ideal = 7 × 4 = 28 

3)" Skor terendah ideal = 7 × 1 = 7 

4)" Mi = ଵଶ (28 + 7) = 17,5 

5)" SBi = ଵ଺ (28 − 7) = 3,5 

6)" ܺ	ഥ   = 21 ÷ 1 = 21 
Tabel Kriteria Penilaian untuk Komponen Kegrafikaan 
 

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 21 Sangat Baik 
2. 17,5 ≤ തܺ < 21 Baik 
3. 14 ≤ തܺ < 17,5 Kurang 
4. തܺ < 14 Sangat Kurang 

 

Penilaian rata-rata dari komponen kegrafisan adalah 21  

Persentase keidealan (P)= ଶଵଶ଼ × 100% = 75% 

Sehingga komponen kegrafisan termasuk dalam kategori baik dengan 

persentase keidealan 75%. 

e." Nilai Modul menurut Para Ahli 

1)" Jumlah kriteria = 56 

2)" Skor tertinggi ideal = 56 × 4 = 224 

3)" Skor terendah ideal = 56 × 1 = 56 

4)" Mi = ଵଶ (224 + 56) = 140 

5)" SBi = ଵ଺ (224 − 56) = 28 

6)" ܺ	ഥ   = 175 ÷ 1 = 175 
Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Keseluruhan Komponen Penilaian 
 

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 168 Sangat Baik 
2. 140 ≤ തܺ < 168 Baik 
3. 112 ≤ തܺ < 140 Kurang 
4. തܺ < 112 Sangat Kurang 

 

Penilaian rata-rata dari komponen kelayakan isi adalah 175 
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Persentase keidealan (P)= ଵ଻ହଶଶସ × 100% = 78,125% 

Sehingga komponen penilaian para ahli termasuk dalam kategori sangat baik 

dengan persentase keidealan 78,12%. 

Hasil penilaian desain modul oleh para ahli dirangkum sebagai berikut. 

Tabel Hasil Penilaian Desain Modul oleh para Ahli 

No Komponen 
Penilaian 

Skor 
Tertinggi 

Ideal 

Skor 
Rata-rata 

Persentase 
Penilaian 

(%) 

Kategori 
Kualitatif 

1. Kelayakan Materi 
biologi 

80 67 83,75 sangat baik 

2. Kelayakan materi 
vermicomposting 

60 45 75 baik 

3. Kebahasaan  24 17 70,83 baik 
4. Penyajian 32 25 78,12 Sangat baik 
5. Kegrafikan  28 21 75 baik 
 Nilai Modul 224 175 78,12 sangat baik
 

2."  Perhitungan Penilaian Kelayakan Modul Berdasarkan Penilaian Peer Reviewer 

a." Komponen Kelayakan Isi/Modul 

1)" Jumlah kriteria = 18 

2)" Skor tertinggi ideal = 18 × 4 = 72 

3)" Skor terendah ideal = 18 × 1 = 18 

4)" Mi = ଵଶ (72 + 18) = 45 

5)" SBi = ଵ଺ (72 − 18) = 9 

6)" ܺ	ഥ   =  191 ÷ 3 = 63,66  
Tabel Kriteria Penilaian untuk Komponen Kelayakan isi 
7)"  

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 54 Sangat Baik 
2. 45 ≤ തܺ < 54 Baik 
3. 36 ≤ തܺ < 45 Kurang 
4. തܺ < 36 Sangat Kurang 

 

Persentase keidealan (P)= ଺ଷ,଺଺଻ଶ × 100% = 88,42% 

Sehingga, komponen penilaian kelayakan isi termasuk dalam kategori sangat 
baik. 
 

b." Komponen Kebahasaan 

1)" Jumlah kriteria = 4 
2)" Skor tertinggi ideal = 4 × 4 = 16 
3)" Skor terendah ideal = 4 × 1 = 4 
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4)" Mi = ଵଶ (16 + 4) = 10 

5)" SBi = ଵ଺ (16 − 4) = 2 

6)" ܺ	ഥ  =  41 ÷ 3 = 13,66   
Tabel Kriteria Penilaian untuk Komponen Kebahasaan 
7)"  

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 12 Sangat Baik 
2. 10 ≤ തܺ < 12 Baik 
3. 8 ≤ തܺ < 10 Kurang 
4. തܺ < 8 Sangat Kurang 

 

Persentase keidealan (P)= ଵଷ,଺଺ଵ଺ × 100% = 85,41% 

Sehingga, komponen penilaian kebahasaan termasuk dalam kategori sangat baik. 
 

c." Komponen penyajian 

1)" Jumlah kriteria = 8 

2)" Skor tertinggi ideal = 8 × 4 = 32 

3)" Skor terendah ideal = 8 × 1 = 8 

4)" Mi = ଵଶ (32 + 8) = 20 

5)" SBi = ଵ଺ (32 − 8) = 4 

6)" ܺ	ഥ   = 83 ÷ 3 = 27,66   
Tabel Kriteria Penilaian untuk Komponen Penyajian 

 

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 24 Sangat Baik 
2. 20 ≤ തܺ < 24 Baik 
3. 16 ≤ തܺ < 20 Kurang 
4. തܺ < 16 Sangat Kurang 

 

Persentase keidealan (P)= ଶ଻,଺଺ଷଶ × 100% = 86,45% 

Sehingga, komponen penilaian penyajian termasuk dalam kategori sangat baik. 
 

d." Komponen Kegrafikaan 

1)" Jumlah kriteria = 4 

2)" Skor tertinggi ideal = 4 × 4 = 16 

3)" Skor terendah ideal = 4 × 1 = 4 

4)" Mi = ଵଶ (16 + 4) = 10 

5)" SBi = ଵ଺ (16 − 4) = 2 

6)" ܺ	ഥ  = 44 ÷ 3 = 14,66  
Tabel Kriteria Penilaian untuk Komponen Kegrafikaan 
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No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 12 Sangat Baik 
2. 10 ≤ തܺ < 12 Baik 
3. 8 ≤ തܺ < 10 Kurang 
4. തܺ < 8 Sangat Kurang 

 

Persentase keidealan (P)= ଵସ,଺଺ଵ଺ × 100% = 91,66% 

Sehingga, komponen penilaian kegrafikaan termasuk dalam kategori sangat baik. 
 

e." Nilai Modul Menurut Peer Reviewer 

1)" Jumlah kriteria = 34 

2)" Skor tertinggi ideal = 34 × 4 = 136 

3)" Skor terendah ideal = 34 × 1 = 4 

4)" Mi = ଵଶ (136 + 34) = 85 

5)" SBi = ଵ଺ (136 − 34) = 17 

6)" ܺ	ഥ   = 359 ÷ 3 = 119,66 

Tabel Kriteria Penilaian untuk Keseluruhan Komponen Penilaian 
 

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 102 Sangat Baik 
2. 85 ≤ തܺ < 102 Baik 
3. 68 ≤ തܺ < 85 Kurang 
4. തܺ < 68 Sangat Kurang 

 

Persentase keidealan (P)= ଵଵଽ,଺଺ଵଷ଺ × 100% = 87,99% 

Sehingga, komponen penilaian Peer Reviewer termasuk dalam kategori sangat 
baik. 
 

Hasil penilaian desain modul oleh Peer Reviewer dirangkum sebagai berikut. 

Tabel Hasil Penilaian Desain Modul oleh Peer Reviewer 

No Komponen 
Penilaian 

Skor 
Tertinggi 

Ideal 

Skor 
Rata-rata 

Persentase 
Penilaian 

(%) 

Kategori 
Kualitatif 

1. Kelayakan 
Isi/Materi  

72 63,66 88,42 Sangat Baik 

3. Kebahasaan  16 13,66 85,41 Sangat Baik 
4. Penyajian 32 27,66 86,45 Sangat Baik 
5. Kegrafikan  16 14,66 91,66 Sangat Baik 
 Nilai Modul 136 119,66 87,99 Sangat Baik 
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3." Perhitungan Penilaian Kelayakan Modul Berdasarkan Penilaian Guru Biologi 

a." Komponen Kelayakan Isi/Materi 

1)" Jumlah kriteria = 18 

2)" Skor tertinggi ideal = 18 × 4 = 72 

3)" Skor terendah ideal = 18 × 1 = 18 

4)" Mi = ଵଶ (72 + 18) = 45 

5)" SBi = ଵ଺ (72 − 18) = 9 

6)" ܺ	ഥ  = 161 ÷ 3 = 53,67 

Tabel Kriteria Penilaian untuk Komponen Kelayakan isi 
8)"  

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 54 Sangat Baik 
2. 45 ≤ തܺ < 54 Baik 
3. 36 ≤ തܺ < 45 Kurang 
4. തܺ < 36 Sangat Kurang 

 

Persentase keidealan (P)= ହଷ,଺଻଻ଶ × 100% = 74,53% 

Sehingga, komponen penilaian kelayakan isi termasuk dalam kategori baik. 
 

b." Komponen Kebahasaan 

1)" Jumlah kriteria = 4 
2)" Skor tertinggi ideal = 4 × 4 = 16 
3)" Skor terendah ideal = 4 × 1 = 4 
4)" Mi = ଵଶ (16 + 4) = 10 

5)" SBi = ଵ଺ (16 − 4) = 2 

6)" ܺ	ഥ  = 29  ÷ 3 =  9,67  
Tabel Kriteria Penilaian untuk Komponen Kebahasaan 
7)"  

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 12 Sangat Baik 
2. 10 ≤ തܺ < 12 Baik 
3. 8 ≤ തܺ < 10 Kurang 
4. തܺ < 8 Sangat Kurang 

 

Persentase keidealan (P)= ଽ,଺଻ଵ଺ × 100% = 60,41% 

Sehingga, komponen penilaian kebahasaan termasuk dalam kategori baik. 
 

c." Komponen Penyajian 

1)" Jumlah kriteria = 8 

2)" Skor tertinggi ideal = 8 × 4 = 32 

3)" Skor terendah ideal = 8 × 1 = 8 
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4)" Mi = ଵଶ (32 + 8) = 20 

5)" SBi = ଵ଺ (32 − 8) = 4 

6)" ܺ	ഥ   = 69 ÷ 3 = 23   
Tabel Kriteria Penilaian untuk Komponen Penyajian 
 

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 24 Sangat Baik 
2. 20 ≤ തܺ < 24 Baik 
3. 16 ≤ തܺ < 20 Kurang 
4. തܺ < 16 Sangat Kurang 

 

Persentase keidealan (P)= ଶଷଷଶ × 100% = 71,875% 

Sehingga, komponen penilaian penyajian termasuk dalam kategori baik. 
 

d." Komponen Kegrafikaan 

1)" Jumlah kriteria = 4 

2)" Skor tertinggi ideal = 4 × 4 = 16 

3)" Skor terendah ideal = 4 × 1 = 4 

4)" Mi = ଵଶ (16 + 4) = 10 

5)" SBi = ଵ଺ (16 − 4) = 2 

6)" ܺ	ഥ  = 37 ÷ 3 = 12,33  
Tabel Kriteria Penilaian untuk Komponen Kegrafikaan 

 

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 12 Sangat Baik 
2. 10 ≤ തܺ < 12 Baik 
3. 8 ≤ തܺ < 10 Kurang 
4. തܺ < 8 Sangat Kurang 

 

Persentase keidealan (P)= ଵଶ,ଷଷଵ଺ × 100% = 77,083% 

Sehingga, komponen penilaian kegrafikaan termasuk dalam kategori sangat baik. 
 

e." Nilai Modul Menurut Guru Biologi SMA/MA 

1)" Jumlah kriteria = 34 

2)" Skor tertinggi ideal = 34 × 4 = 136 

3)" Skor terendah ideal = 34 × 1 = 4 

4)" Mi = ଵଶ (136 + 34) = 85 

5)" SBi = ଵ଺ (136 − 34) = 17 

6)" ܺ	ഥ   = 296 ÷ 3 = 98,67 
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Tabel Kriteria Penilaian untuk Keseluruhan Komponen Penilaian 
 

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 102 Sangat Baik 
2. 85 ≤ തܺ < 102 Baik 
3. 68 ≤ തܺ < 85 Kurang 
4. തܺ < 68 Sangat Kurang 

 

Persentase keidealan (P)= ଽ଼,଺଻ଵଷ଺ × 100% = 72,54% 

Sehingga, komponen keseluruhan penilaian peer reviewer termasuk dalam 
kategori baik. 
 

Hasil penilaian desain modul oleh Guru Biologi SMA/MA dirangkum 

sebagai berikut. 

Tabel Hasil Penilaian Desain Modul oleh Guru SMA/MA 

No Komponen 
Penilaian 

Skor 
Tertinggi 

Ideal 

Skor 
Rata-rata 

Persentase 
Penilaian 

(%) 

Kategori 
Kualitatif 

1. Kelayakan 
Isi/Materi  

72 53,67 74,53 Baik 

3. Kebahasaan  16 9,67 60,41 Baik 
4. Penyajian 32 23 71,87 Baik 
5. Kegrafikan  16 12,33 77,08 Sangat Baik 
 Nilai Modul 136 98,67 72,55 Baik 

 

4." Perhitungan Penilaian Respon terhadap modul Berdasarkan Penilaian Respon 

oleh Siswa 

a." Komponen Kelayakan Isi/Materi 

1)" Jumlah kriteria = 15 

2)" Skor tertinggi ideal = 15 × 4 = 60 

3)" Skor terendah ideal = 15 × 1 = 15 

4)" Mi = ଵଶ (60 + 15) = 37,5 

5)" SBi = ଵ଺ (60 − 15) = 7,5 

6)" ܺ	ഥ  = 697 ÷ 15 = 46,47 

Tabel Kriteria Penilaian untuk Komponen Kelayakan isi 
9)"  

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 45 Sangat Baik 
2. 37,5 ≤ തܺ < 45 Baik 
3. 30 ≤ തܺ < 37,5 Kurang 
4. തܺ < 30 Sangat Kurang 

 

Keterangan: komponen penilaian kelayakan isi termasuk dalam kategori baik. 
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b." Komponen Kebahasaan 

1)" Jumlah kriteria = 4 

2)" Skor tertinggi ideal = 4 × 4 = 16 

3)" Skor terendah ideal = 4 × 1 = 4 
4)" Mi = ଵଶ (16 + 4) = 10 

5)" SBi = ଵ଺ (16 − 4) = 2 

6)" ܺ	ഥ  = 170 ÷ 15 = 11,30   
Tabel Kriteria Penilaian untuk Komponen Kebahasaan 
7)"  

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 12 Sangat Baik 
2. 10 ≤ തܺ < 12 Baik 
3. 8 ≤ തܺ < 10 Kurang 
4. തܺ < 8 Sangat Kurang 

 

Keterangan: komponen penilaian kebahasaan termasuk dalam kategori baik. 
 

c." Komponen Penyajian 

1)" Jumlah kriteria = 8 

2)" Skor tertinggi ideal = 8 × 4 = 32 

3)" Skor terendah ideal = 8 × 1 = 8 

4)" Mi = ଵଶ (32 + 8) = 20 

5)" SBi = ଵ଺ (32 − 8) = 4 

6)" ܺ	ഥ  = 360 ÷ 15 = 24   
Tabel Kriteria Penilaian untuk Komponen Penyajian 
 

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 24 Sangat Baik 
2. 20 ≤ തܺ < 24 Baik 
3. 16 ≤ തܺ < 20 Kurang 
4. തܺ < 16 Sangat Kurang 

 

Keterangan: komponen penilaian penyajian termasuk kategori Sangat Baik. 
 

d." Komponen Kegrafikaan 

1)" Jumlah kriteria = 6 

2)" Skor tertinggi ideal = 6 × 4 = 24 

3)" Skor terendah ideal = 6 × 1 = 6 

4)" Mi = ଵଶ (24 + 6) = 15 

5)" SBi = ଵ଺ (24 − 6) = 3 

6)" ܺ	ഥ   = 259 ÷ 15 = 17,30  
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Tabel Kriteria Penilaian untuk Komponen Kegrafikaan 
 

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 18 Sangat Baik 
2. 15 ≤ തܺ < 18 Baik 
3. 12 ≤ തܺ < 15 Kurang 
4. തܺ < 12 Sangat Kurang 

 

Keterangan: komponen penilaian penyajian termasuk kategori baik. 

 

e." Nilai Modul Respon Siswa SMA/MA 

1)" Jumlah kriteria = 33 

2)" Skor tertinggi ideal = 33 × 4 = 132 

3)" Skor terendah ideal = 33 × 1 = 33 

4)" Mi = ଵଶ (132 + 33) = 82,5 

5)" SBi = ଵ଺ (132 − 33) = 16,5 

6)" ܺ	ഥ  = 1486 ÷ 15 = 99,07 

Tabel Kriteria Penilaian untuk Keseluruhan Komponen Penilaian 
 

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori 
1. തܺ ≥ 99 Sangat Baik 
2. 82,5 ≤ തܺ < 99 Baik 
3. 66 ≤ തܺ < 82,5 Kurang 
4. തܺ < 66 Sangat Kurang 

 

Keterangan: komponen penilaian penyajian termasuk kategori Sangat baik. 

Hasil penilaian desain modul oleh siswa SMA N 1 Banguntapan dirangkum 

sebagai berikut. 

Tabel Hasil Penilaian Desain Modul oleh Siswa  

No Komponen 
Penilaian 

Skor 
Tertinggi 

Ideal 

Skor 
Rata-rata 

Persentase 
Penilaian 

(%) 

Kategori 
Kualitatif 

1. Kelayakan 
Isi/Materi  

60 46,47 77,45 Sangat Baik 

2. Kebahasaan  16 11,30 70,63 Baik 
3. Penyajian 32 24,00 75,00 Sangat Baik 
4. Kegrafikan  24 17,30 72,08 Baik 
 Nilai Modul 132 99,07 75,05 Sangat Baik 
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PERNYATAAN PENILAIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama :

Pekerjaan :

Instansi :

Bidang keahlian :

menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada skripsi yang

berjudul “Pengembangan Modul Vermicomposting Berbasis Scientific Skill Sebagai

Pengayaan Pada Sub Materi Pokok Limbah Dan Daur Ulang Untuk Siswa Sma/Ma Kelas X

Semester 2” “yang disusun oleh:

Nama : Luluk Hamidah

NIM : 10680059

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, penilaian dan masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 2014

Ahli

NIP
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LEMBAR MASUKAN

“ MODUL VERMICOMPOSTING DENGAN PENDEKATAN SCIENTIFIC SKILL

SEBAGAI PENGAYAAN PADA SUB MATERI POKOK

LIMBAH DAN DAUR ULANG”

NO.
Kegiatan
Belajar

No. Halaman Masukan

Yogyakarta, 2014

NIP.
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Lampiran 5

Format Lembar Penilaian Modul oleh Ahli Materi

LEMBAR PENILAIAN
MODUL VERMICOMPOSTING BERBASIS SCIENTIFIC SKILL

OLEH: AHLI MATERI BIOLOGI

PETUNJUK PENGISIAN
1. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom kategori penilaian SB, B, K, atau SK, pada

tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan penilain Bapak/Ibu terhadap modul dengan
ketentuan penilaian sebagai berikut:

SB : Sangat Baik
B : Baik
K : Kurang
SK : Sangat Kurang

2. Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap pada setiap
butir kriteria penilaian. Kritik dan saran Bapak/Ibu terhadap modul harap dituliskan
pada lembar masukan.

NO BUTIR KRITERIA PENILAIAN
NILAI

SB B K SK

KOMPONEN KELAYAKAN MATERI/ISI

A. Cakupan Materi

1. Materi yang disajikan sesuai dan mendukung pencapaian dalam
kompetensi inti (KI).

2. Materi yang disajikan sesuai dan mendukung pencapaian dalam
kompetensi dasar (KD).

3. Kedalaman materi sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik.

B. Akurasi Materi

4. Materi/isi memaksimalkan penggunaan sumber-sumber belajar
sesuai dengan kondisi kehidupan sehari-sehari.

5. Konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan
sesuai dengan definisi referensi yang berlaku dalam bidang
Biologi.

6. Prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, metode penyajian runtut dan benar.

C. Kemutakhiran

7. Kesesuaian materi yang disajikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan.

8. Keterkinian uraian materi, contoh, dan informasi yang disajikan.

9. Kesesuaian rujukan atau sumber materi dalam modul dengan
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perkembangan ilmu pengetahuan.

D. Mengandung Wawasan Lingkungan dan Produktivitas SB B K SK

10. Modul menyajikan materi yang dapat menumbuhkan wawasan
lingkungan, sikap dan etos kerja peserta didik.

11. Modul menyajikan materi dan kegiatan yang dapat merangsang
peserta didik untuk berfikir kreatif dan inovatif, serta kepedulian
sosial.

12. Modul menyajikan kegiatan pemecahan masalah dari lingkungan
terdekat peserta didik dengan memanfaatkan informasi dan potensi
untuk belajar proses dan produk secara terintegrasi.

13. Modul menyajikan materi dan kegiatan yang dapat memotivasi
peserta didik untuk mengembangkan diri sebagai pribadi mandiri,
makhluk sosial dan ciptaan Tuhan.

E. Merangsang Keingintahuan

14. Materi dan evaluasi dalam kegiatan belajar dapat menumbuhkan
rasa ingin tahu dan merangsang peserta didik berpikir kritis.

F. Mengembangkan Keterampilan Proses Sains (Science process Skill)

15. Masalah yang disajikan mendorong peserta didik mampu memilih
fakta-fakta yang relevan dengan tugas tertentu dari hal-hal yang
diamati, serta terdapat kegiatan mengidentifikasi masalah, dan
mendiskusikan ide-ide baik secara individu maupun dengan
kelompok.

16. Kegiatan yang dilakukan menumbuhkan keinginan peserta didik
untuk membuat dugaan secara cerdas berdasarkan pengamatan
yang diperoleh, serta mampu merancang percobaan dengan benar.

17. Memberi kesempatan pada peserta didik membuat pertanyaan serta
menentukan variabel atau hal-hal yang dipelajari akan dibuat
tetap/konstan untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

18. Memberi kesempatan pada peserta didik mengukur,
mengumpulkan, merekam, dan menterjemahkan data untuk
menemukan pola dalam informasi secara utuh.

19. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengolah
hasil pengamatan untuk mengambil kesimpulan berdasarkan apa
yang dipelajarinya.

20. Memberi kesempatan pada peserta didik menyatakan definisi hal-
hal yang telah dilakukan, mampu mengantisipasi konsekuensi
dengan membuat prediksi, serta dapat membuat objek
pengelompokan berdasarkan sifat yang ditunjukkan.

Catatan:

Instrumen ini dikembangkan dengan modifikasi dari Instrumen Instrument Penilaian tahap II Buku
Teks Pelajaran Biologi SMA/MA oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 2-14) dan
Instrumen B1 Penilaian Buku Pengayaan Pengetahuan Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Kemendikbud.
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Lampiran 6

Format Lembar Penilaian Modul oleh Ahli Vermicomos

LEMBAR PENILAIAN
MODUL VERMICOMPOSTING BERBASIS SCIENTIFIC SKILL

BAGI PESERTA DIDIK SMA/MA KELAS X SEMSTER 2
OLEH: AHLI VERMICOMPOS

PETUNJUK PENGISIAN
1. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom kategori penilaian SB, B, K, atau SK, pada

tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan penilain Bapak/Ibu terhadap modul dengan
ketentuan penilaian sebagai berikut:

SB : Sangat Baik
B : Baik
K : Kurang
SK : Sangat Kurang

2. Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap pada setiap
butir kriteria penilaian. Kritik dan saran Bapak/Ibu terhadap modul harap dituliskan
pada lembar masukan.

NO BUTIR KRITERIA PENILAIAN
NILAI

SB B K SK

KOMPONEN KELAYAKAN MATERI/ISI

A. Cakupan Materi

1. Kesesuaian muatan materi vermicomposting yang disajikan dalam
modul diintegrasikan pada sub materi pokok limbah dan daur ulang
mata pelajaran biologi SMA/MA.

2. Kedalaman materi vermicomposting yang disajikan sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik.

B. Akurasi Materi

3. Materi vermicomposting dapat memaksimalkan penggunaan
sumber-sumber belajar yang sesuai dengan kondisi kehidupan
sehari-sehari.

C. Kemutakhiran

4. Kesesuaian rujukan/ sumber materi vermicomposting dalam modul
saat ini.

D. Mengandung Wawasan Lingkungan Dan Produktivitas

5. Materi vermicomposting yang disajikan dapat menumbuhkan
wawasan lingkungan, sikap, dan etos kerja peserta didik.

6. Materi vermicomposting dapat merangsang peserta didik untuk
berfikir kreatif dan inovatif, serta kepedulian sosial.

7. Modul vermicomposting menyajikan kegiatan pemecahan masalah
dari lingkungan terdekat peserta didik dengan memanfaatkan
informasi dan potensi untuk mempelajari proses dan produk.
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SB B K SK

8. Modul menyajikan materi dan kegiatan yang dapat memotivasi
peserta didik untuk mengembangkan diri sebagai pribadi mandiri,
makhluk sosial dan ciptaan Tuhan.

E. Merangsang Keingintahuan

9. Materi vermicomposting dan kegiatan terkait yang disajikan dalam
modul dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan merangsang peserta
didik berpikir kritis.

F. Mengembangkan Keterampilan Proses Sains (Science process Skill)

10. Masalah yang disajikan mendorong peserta didik mampu memilih
fakta-fakta yang relevan dengan tugas tertentu dari hal-hal yang
diamati, serta terdapat kegiatan mengidentifikasi masalah, dan
mendiskusikan ide-ide baik secara individu maupun dengan
kelompok.

11. Kegiatan yang dilakukan menumbuhkan keinginan peserta didik
untuk membuat dugaan secara cerdas berdasarkan pengamatan
yang diperoleh, serta mampu merancang percobaan dengan benar.

12. Memberi kesempatan pada peserta didik membuat pertanyaan serta
menentukan variabel atau hal-hal yang dipelajari akan dibuat
tetap/konstan untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

13. Terdapat kegiatan mengukur, mengumpulkan, merekam, dan
menterjemahkan data untuk menemukan pola dalam informasi
secara utuh.

14. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengolah
hasil pengamatan untuk mengambil kesimpulan berdasarkan apa
yang dipelajarinya.

15. Memberi kesempatan pada peserta didik menyatakan definisi hal-
hal yang telah dilakukan, mampu mengantisipasi konsekuensi
dengan membuat prediksi, serta dapat membuat objek
pengelompokan berdasarkan sifat yang ditunjukkan.

Catatan:

Instrument ini dikembangkan dengan modifikasi dari Instrument Penilaian tahap II Buku Teks
Pelajaran Biologi SMA/MA oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 2-14) dan Instrumen B1
Penilaian Buku Pengayaan Pengetahuan Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kemendikbud.
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Lampiran 7

Format Lembar Penilaian Modul oleh Ahli Media

LEMBAR PENILAIAN
MODUL VERMICOMPOSTING BERBASIS SCIENTIFIC SKILL

BAGI PESERTA DIDIK SMA/MA KELAS X SEMESTER 2
OLEH: AHLI MEDIA

PETUNJUK PENGISIAN
1. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom kategori penilaian SB, B, K, atau SK, pada

tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan penilain Bapak/Ibu terhadap modul dengan
ketentuan penilaian sebagai berikut:

SB : Sangat Baik
B : Baik
K : Kurang
SK : Sangat Kurang

2. Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap pada setiap
butir kriteria penilaian. Kritik dan saran Bapak/Ibu terhadap modul harap dituliskan
pada lembar masukan.

NO BUTIR KRITERIA PENILAIAN
NILAI

SB B K SK

I. KOMPONEN KEBAHASAAN

A. Sesuai dengan Tingkat Perkembangan Peserta didik

1. Kesesuaian penggunaan bahasa dalam modul dengan tingkat
perkembangan berpikir dan tingkat perkembangan sosial-emosional
peserta didik.

B. Komunikatif, Dialogis, dan Interaktif

2. Ketepatan bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah
dipahami peserta didik.

3. Bahasa yang digunakan dapat menciptakan komunikasi interaktif
dengan peserta didik.

C. Koherensi dan Keruntutan Alur Konsep

4. Keterkaitan antara kalimat, antar paragraf, dan antar konsep.

D. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia

5. Penggunaan kalimat sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar.

6. Ketepatan penggunaan ejaan mengacu pada pedoman Ejaan yang
Disempurnakan (EYD).

II. KOMPONEN PENYAJIAN

A. Teknik Penyajian

7. Konsisten pada sistematika penyajian materi setiap kegiatan belajar.
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SB B K SK

8. Terdapat hubungan yang logis antara fakta dan konsep.

9. Kesesuaian antara ilustrasi (daftar gambar dan tabel) serta tulisan.

B. Pendukung Penyajian Materi

10. Ketersediaan pendukung penyajian (pengantar, daftar isi, peta
konsep, petunjuk penggunaan modul, umpan balik, uji kompetensi,
self assessment keteramplan proses sains, rangkuman, glosarium,
dan daftar pustaka).

C. Penyajian Pembelajaran

11. Penyajian materi dan kegiatan yang berpusat pada peserta didik.

12. Keterjalinan komunikatif interaktif dan kesesuaian dengan
karakteristik materi.

13. Menyajikan umpan balik untuk evaluasi diri.

14. Kemampuan merangsang kedalaman berpikir peserta didik melalui
ilustrasi, analisis permasalahan, dan evaluasi.

III. KOMPONEN KEGRAFIKAAN

A. Sampul Modul

15. Kesesuaian antara desain sampul dengan isi modul.

16. Penyajian warna, gambar dan tata letak gambar menarik.

B. Isi Buku

17. Materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi,
proposional, dan konsisten berdasarkan pola tata letak tertentu.

C. Keterbacaan

18. Kesesuaian penggunaan jenis dan besar huruf serta kolom teks pada
modul.

19. Kesesuaian penggunaan jenis dan besar huruf pada modul dengan
tingkat pendidikan peserta didik SMA/MA.

D. Kualitas Cetakan dan Fisik Modul

20. Kejelasan cetakan modul.

21. Kekuatan penjilidan modul.

Catatan:

Instrument ini dikembangkan dengan modifikasi dari Instrument Penilaian tahap I dan Tahap II Buku
Teks Pelajaran Biologi SMA/MA oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 2-14) dan
Instrumen B1 Penilaian Buku Pengayaan Pengetahuan Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Kemendikbud.
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Lampiran 8

Format Lembar Penilaian Modul oleh Peer Reviewer dan Guru Biologi SMA/MA

LEMBAR PENILAIAN

MODUL VERMICOMPOSTING BERBASIS SCIENTIFIC SKILL

BAGI PEER REVIEWER DAN GURU SMA/MA KELAS X SEMESTER 2

OLEH:

PETUNJUK PENGISIAN
1. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom kategori penilaian SB, B, K, atau SK, pada

tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan penilain Bapak/Ibu terhadap modul dengan
ketentuan penilaian sebagai berikut:

SB : Sangat Baik
B : Baik
K : Kurang
SK : Sangat Kurang

2. Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap pada setiap
butir kriteria penilaian. Kritik dan saran Bapak/Ibu terhadap modul harap dituliskan
pada lembar masukan.

NO BUTIR KRITERIA PENILAIAN
NILAI

SB B K SK

I. KOMPONEN KELAYAKAN MATERI/ISI

A. Cakupan Materi

1. Materi yang disajikan sesuai dan mendukung pencapaian dalam
kompetensi inti (KI).

2. Materi yang disajikan sesuai dan mendukung pencapaian dalam
kompetensi dasar (KD).

3. Kedalaman materi sesuai dengan kemampuan peserta didik.

B. Akurasi Materi

4. Materi/isi memaksimalkan penggunaan sumber-sumber belajar yang
sesuai dengan kondisi kehidupan sehari-sehari.

5. Konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai
dengan definisi referensi yang berlaku dalam bidang Biologi.

6. Modul menyajikan materi dan kegiatan yang dapat memotivasi
peserta didik untuk mengembangkan diri sebagai pribadi mandiri,
makhluk sosial dan ciptaan Tuhan.

C. Kemutakhiran

7. Kesesuaian materi yang disajikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan.

8. Keterkinian uraian materi, contoh, dan informasi yang disajikan.
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D. Mengandung Wawasan Lingkungan Dan Produktivitas SB B K SK

9. Modul menyajikan materi dan kegiatan yang dapat menumbuhkan
wawasan lingkungan, sikap dan etos kerja peserta didik.

10. Modul menyajikan materi dan kegiatan yang dapat merangsang
peserta didik untuk berfikir kreatif dan inovatif, serta kepedulian
sosial.

11. Modul menyajikan kegiatan pemecahan masalah dari lingkungan
terdekat peserta didik dengan memanfaatkan informasi dan potensi
untuk belajar proses dan produk secara terintegrasi.

E. Merangsang Keingintahuan

12. Materi, tugas/ latihan, kegiatan, dan soal meliputi tes formatif,
uraian, refleksi, permainan tebak kata yang dapat menumbuhkan
rasa ingin tahu dan merangsang peserta didik berpikir kritis.

F. Mengembangkan Keterampilan Proses Sains (Science process Skill)

13. Masalah yang disajikan mendorong peserta didik mampu memilih
fakta-fakta yang relevan dengan tugas tertentu dari hal-hal
yang diamati, serta terdapat kegiatan mengidentifikasi
masalah, dan mendiskusikan ide-ide baik secara individu
maupun dengan kelompok.

14. Kegiatan yang dilakukan menumbuhkan keinginan peserta didik
untuk membuat dugaan secara cerdas berdasarkan
pengamatan yang diperoleh, serta mampu merancang
percobaan dengan benar.

15. Memberi kesempatan pada peserta didik membuat pertanyaan
serta menentukan variabel atau hal-hal yang dipelajari akan
dibuat tetap/konstan untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

16. Terdapat kegiatan mengukur, mengumpulkan, merekam, dan
menterjemahkan data untuk menemukan pola dalam
informasi secara utuh.

17. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengolah
hasil pengamatan untuk mengambil kesimpulan berdasarkan
apa yang dipelajarinya.

18. Memberi kesempatan pada peserta didik menyatakan definisi
hal-hal yang telah dilakukan, mampu mengantisipasi
konsekuensi dengan membuat prediksi, serta dapat membuat
objek pengelompokan berdasarkan sifat yang ditunjukkan.

II. KOMPONEN KEBAHASAAN

A. Sesuai dengan Tingkat Perkembangan Peserta didik

19. Kesesuaian penggunaan bahasa dalam modul dengan tingkat
perkembangan berpikir dan tingkat perkembangan sosial-
emosional peserta didik.

A. Komunikatif, Dialogis, dan Interaktif

20. Bahasa yang digunakan mudah difahami serta dapat menciptakan
komunikasi interaktif dengan peserta didik.
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B. Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir SB B K SK

21. Keterkaitan antara kalimat, antar paragraf, dan antar konsep.

C. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia

22. Penggunaan kalimat sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar.

III.KOMPONEN PENYAJIAN

A. Teknik Penyajian

23. Konsisten sistematika penyajian materi pada setiap kegiatan
belajar.

B. Pendudung Penyajian Materi

24. Kesesuaian ilustrasi dengan materi.

25. Kejelasan rujukan/sumber acuan teks dan gambar.

26. Ketersediaan pendukung penyajian (pengantar, daftar isi, peta
konsep, petunjuk penggunaan modul, umpan balik, uji kompetensi,
self assessment keteramplan proses sains, rangkuman, glosarium,
dan daftar pustaka.

C. Penyajian Pembelajaran

27. Penyajian materi dan kegiatan yang berpusat pada peserta didik.

28. Kesesuaian antra metode dan pendekatan penyajian dengan
karakteristik peserta didik.

29. Menyajikan umpan balik untuk evaluasi diri.

30. Kemampuan merangsang kedalaman berpikir peserta didik melalui
ilustrasi, analisis permasalahan, dan evaluasi.

IV.KOMPONEN KEGRAFIKAAN

A. Sampul Modul

31. Kesesuaian antara desain sampul dengan isi modul.

B. Isi Buku

32. Materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi,
proposional, dan konsisten berdasarkan pola tata letak tertentu.

C. Keterbacaan

33. Kesesuaian penggunaan jenis dan besar huruf serta kolom teks
pada modul dengan tingkat pendidikan peserta didik SMA/MA.

D. Kualitas Cetakan dan Fsik Modul

34. Kejelasan cetakan dan kekuatan penjilidan.

Catatan:

Instrument ini dikembangkan dengan modifikasi dari Instrument Penilaian tahap I dan Tahap II Buku
Teks Pelajaran Biologi SMA/MA oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 2-14) dan
Instrumen B1 Penilaian Buku Pengayaan Pengetahuan Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Kemendikbud.
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Lampiran 9

Format Lembar Respon Modul oleh Siswa SMA/MA

LEMBAR PENILAIAN MODUL VERMICOMPOSTING
BERBASIS SCIENTIFIC SKILL KELAS X SEMSTER 2

OLEH: SISWA

PETUNJUK PENGISIAN
1. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom kategori penilaian SB, B, K, atau SK, pada

tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan penilain peserta didik terhadap modul
dengan ketentuan penilaian sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

2. Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap pada setiap
butir kriteria penilaian. Kritik dan saran peserta didik terhadap modul harap dituliskan
pada lembar masukan.

NO BUTIR KRITERIA PENILAIAN
NILAI

SS S TS STS

A. KOMPONEN KELAYAKAN MATERI/ISI

1. Materi yang disajikan dalam modul dapat menambah wawasan
pengetahuan saya.

2. Materi yang disajikan dapat menambah motivasi belajar sesuai
tingkat perkembangan belajar mandiri saya.

3. Materi yang disajikan cukup menambah motivasi belajar saya.

4. Contoh-contoh yang disajikan menarik dan mencerminkan
kondisi terkini.

5. Materi dan kegiatan dapat memotivasi saya berfikir kritis,
inovatif untuk memecahkan permasalahan lingkungan.

6. Contoh-contoh yang disajikan cukup menarik dan tidak
mencerminkan kondisi terkini.

7. Materi dan kegiatan sulit memotivasi saya untuk berfikir kritis,
inovatif untuk memecahkan permasalahan lingkungan.

8. Modul menyajikan kegiatan belajar yang dapat memotivasi saya
untuk mengembangkan diri sebagai pribadi mandiri, makhluk
sosial dan ciptaan Tuhan.

9. Modul menyajikan materi yang membingungkan saya dalam
mengembangkan diri sebagai pribadi mandiri, makhluk sosial
dan ciptaan Tuhan.

10. Modul menyajikan kegiatan belajar yang dapat memotivasi saya
untuk mengembangkan kemampuan mulai dari kegiatan
mengamati, mengidentifikasi masalah, mengkomunikasikan,
membuat hipotesis, dan desain percobaan.
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SS S TS STS

11. Modul menyajikan materi kegiatan belajar yang cukup
memotivasi saya untuk mengembangkan kemampuan
mengamati, mengidentifikasi masalah, mengkomunikasikan,
membuat hipotesis, dan desain ujicoba.

12. Modul menyajikan kegiatan belajar yang dapat memotivasi saya
untuk menjawab/ membuat pertanyaan, pengendalian variabel,
mengukur, mengumpulkan, merekam, dan menterjemahkan
data.

13. Modul menyajikan kegiatan belajar yang dapat memotivasi saya
untuk menganalisis data, menyimpulkan, membuat definisi
operasional, memprediksi, serta mengklasifikasi.

14. Modul menyajikan kegiatan belajar yang cukup memotivasi
saya untuk menjawab/ membuat pertanyaan, pengendalian
variabel, mengukur, mengumpulkan, merekam, dan
menterjemahkan data.

15. Modul menyajikan kegiatan belajar yang cukup memotivasi
saya untuk menganalisis data, menyimpulkan, membuat definisi
operasional, memprediksi, serta mengklasifikasi.

B. KOMPONEN KEBAHASAAN

16. Materi disajikan dengan bahasa yang mudah saya pahami.

17. Penyajian materi yang komunikatif sehingga mendorong saya
mempelajari modul ini.

18. Materi disajikan dengan bahasa yang cukup saya pahami.

19. Penyajian materi yang kurang komunikatif sehingga saya
merasa bosan mempelajari modul ini.

C. KOMPONEN PENYAJIAN

20. Penyajian materi dalam setiap kegiatan belajar konsisten dan
sistematis, sehingga tidak membuat saya bingung.

21. Gambar yang disajikan jelas dan mendukung materi yang
disajikan.

22. Penyajian materi dalam setiap kegiatan belajar tidak konsisten,
sehingga membuat saya bingung.

23. Gambar yang disajikan kurang jelas dan tidak mendukung
materi yang disajikan.

24. Modul ini menyajikan unsur-unsur modul berupa petunjuk
penggunaan modul, kegiatan belajar, umpan balik, uji
kompetensi, self assessment keteramplan proses sains,
rangkuman, glosarium, dan daftar pustaka yang memudahkan
saya dalam belajar.

25. Setiap kegiatan belajar menyajian tugas proyek berupa
percobaan untuk mengembangkan kemampuan keterampilan
saya.

26. Modul tidak menyajikan unsur-unsur modul berupa petunjuk
penggunaan modul, kegiatan belajar, umpan balik, uji
kompetensi, self assessment keteramplan proses sains,
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rangkuman, glosarium, dan daftar pustaka yang memudahkan
saya dalam belajar.

27. Setiap kegiatan belajar cukup menyajian tugas proyek berupa
percobaan untuk mengembangkan kemampuan keterampilan
saya.

A. KOMPONEN KEGRAFIKAAN

28. Desain sampul menarik sehingga saya merasa terdorong untuk
mempelajari modul ini.

29. Teks materi dan gambar ditampilkan secara serasi, proporsional
dan  menarik.

30. Desain sampul kurang menarik sehingga saya merasa bosan
untuk mempelajari modul ini.

31. Teks materi dan gambar tidak ditampilkan secara serasi,
proporsional dan  menarik.

32. Penggunaan huruf yang jelas dan tata letak dalam bentuk
mendatar memudahkan saya dalam membaca isi modul.

33. Pencetakan dan penjilidan baik dan kuat.

Catatan:

Instrument ini dikembangkan dengan modifikasi dari Instrument Penilaian tahap I dan Tahap II Buku
Teks Pelajaran Biologi SMA/MA oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 2-14) dan
Instrumen B1 Penilaian Buku Pengayaan Pengetahuan Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Kemendikbud.
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Lampiran 10

PERNYATAAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Sri Wahyuningsih, S.Pd

NIP : 197203042006042014

Instansi: SMA N 1 Banguntapan,Bantul

Menyatakan bahwa, saya telah melakukan wawancara untuk keperluan need
assessment penyusunan proposal skripsi dengan judul “Pengembangan Modul Biologi
Vermicomposting Berbasis Scientific Skill Sub Materi Pokok Limbah dan Daur Ulang untuk
SMA/MA Kelas X Semester 2”, yang disusun oleh:

Nama : Luluk Hamidah

NIM : 10680059

Prodi : Pendidikan Biologi

Fakultas: Sains dan Teknologi

Harapan saya informasi yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan
proposal skripsi/tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 8 Oktober 2013

Narasumber,

Nama: Sri Wahyuningsih, S.Pd

NIP. 197203042006042014
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FORMULIR PERSETUJUAN

Tanggal: 8 Oktober 2013

Judul Penelitian: Pengembangan Modul Biologi Vermicomposting Berbasis Scientific Skill Sub
Materi Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah untuk Peserta Didik SMA/MA Kelas X
Semeter 2

Peneliti Utama: Luluk Hamidah

Saya bersedia untuk terlibat dalam penelitian yang dilakukan oleh Luluk Hamidah dari UIN
Sunan Kalijaga yang berjudul “Pengembangan Modul Biologi Vermicomposting Berbasis Scientific
Skill Sub Materi Pokok Limbah dan Daur Ulang untuk Peserta Didik SMA/MA Kelas X Semeter 2”.

Saya sudah memahami informasi yang diberikan Peneliti kepada saya. Tujuan dari penelitian dan
keterlibatan saya sudah dijelaskan kepada saya dan saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian
tersebut. Semua pertanyaan yang saya ajukan kepada Peneliti telah dijawab dengan baik.

Saya paham bahwa keterlibatan saya adalah dalam bentuk wawancara dan observasi. Saya sadar
bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat sukarela. Saya juga paham bahwa saya boleh
mengundurkan diri dari penelitian ini kapanpun tanpa prasangka buruk dan semua informasi atau
materi yang sudah saya berikan kepada Peneliti bias saya tarik kembali. Saya paham bahwa semua
informasi yang saya berikan akan dijaga kerahasiaannya. Semua arsip hanya bias diakses oleh Peneliti
dan dijaga kerahasiaannya.

Saya sudah memahami informasi yang diberikan oleh Peneliti dan saya bersedia untuk berpartisipsi
dalam penelitian ini.

Nama Lengkap : Sri Wahyuningsih, S.Pd

Tanggal : 8 Oktober 2013

Tanda tangan :

Alamat :

Saya sudah menjelaskan tujuan penelitian ini dan implikasi dari partisipasi dalam penelitian.
Saya percaya bahwa penelitian ini sudah diinformasikan dengan baik dan partisipan
memahami implikasi dari penelitian ini.

Nama Peneliti: Luluk Hamidah

Tanda Tangan Peneliti:
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Lampiran 11 

 

KISI-KISI ANGKET MINAT SISWA 

No Kondisi 
Angket Minat 

Nomor Pernyataan 
Positif 

Nomor Pernyataan 
Negatif 

1. 
Perhatian 

(Attention) 1,3,5 2,4,6 

2. 

 
 

Kepuasan 
(Satisfaction) 7,9,11,13,14,19 12,10,8 

3. 
Percaya Diri 
(Confidence) 15,16,24 17,18,23 

4. 
Relevansi 

(Relevance) 20,22 21,25 
Adaptasi (Widoyoko, 2012: 195) 
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ANGKET MINAT SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN 

 

Mata pelajaran   : Biologi 

Nama   : 

Hari/tanggal       :  

Petunjuk   

1." Tuliskan nama dan hari/tanggal pada sudut kiri atas 
2." Pada angket ini terdapat 25 pertanyaan, pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dan 

pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan kesadaran anda. 
3." Berilah tanda checklist (v) pada kolom yang disediakan, untuk jawaban yang sesuai dengan 

keyakinan anda. 
4." Satu soal/pernyataan hanya satu jawaban 
5." Jawablah dengan melihat keterangan pilihan jawaban : 

1 = sangat tidak setuju (STS) 
2 = tidak setuju (TS) 
3 = ragu-ragu (R) 
4 = setuju (S) 
5 =  sangat setuju (SS) 

Pernyataan  
Pilihan Jawaban 

1 
(STS) 

2 
(TS) 3 (R) 

4 
(S) 

5 
(SS) 

1." Saya senang dengan media gambar dalam 
pembelajaran biologi, sehingga saya selalu 
ingin memperhatikan. 

2." Saya sering mengantuk saat pembelajaran 
biologi berlangsung karena menurut saya 
pembelajaran biologi membosankan. 

3." Saya selalu memperhatikan setiap penjelasan 
materi yang diberikan oleh guru biologi. 

4." Pelajaran biologi kurang menarik bagi saya. 
5." Bahan ajar yang digunakan oleh guru sangat 

menarik, sehingga membuat saya selalu 
ingin mempelajarinya dan memperhatikan 
semua penjelasannya. 

6." Saya kurang menangkap materi dengan cara 
mendefinisikan hal-hal yang telah diamati 
dan dipelajari 

7." Saya merasa senang jika terdapat modul 
pembelajaran biologi yang mengangkat 
permasalahan lingkungan. 

8." Saya lebih suka belajar biologi dengan 
praktek di lab/lingkungan sekolah dengan 
belajar dengan ceramah di dalam kelas. 

9." Saya kesulitan mengerjakan tugas dalam 
pembelajaran biologi yang menggungkapkan 
analisis atau penalaran. 

10."  Saya merasa senang jika mampunyai 
kemampuan mengamati dan 
mengidentifikasi suatu kejadian di alam 
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sekitar 
11." Saya tidak puas dengan nilai yang saya 

peroleh pada ulangan harian pelajaran 
biologi. 

12."  Saya merasa senang jika pembelajaran 
biologi dikaitkan dalam kehidupan sehari-
hari. 

13."  Pelajaran biologi adalah pelajaran yang 
menurut saya mudah, sehingga saya pasti 
akan mendapat nilai yang bagus. 

14."  Dengan bertanya, membuat dugaan/ 
hipotesis, merancang percobaan, saya senang 
diterapkan pada materi limbah dan daur 
ulang. 

15."  Saya lebih senang jika mampu memprediksi 
dampak dari sebuah kejadian persoalan 
linkungan biologi 

16."  Siswa merasa mampu mengerjakan sesuatu 
dengan membuat kesimpulan untuk 
menunjang pembelajaran 

17."  Saya sering bingung mengerjakan soal yang 
memerlukan analisis dan penalaran 

18."  Saya puas ketika saya bisa memecahkan 
persolaan dengan mengaplikasikan 
pembelajaran biologi untuk menjaga 
lingkungan. 

19."  Saya sependapat jika sumber-sumber belajar 
biologi tidak harus berasal dari buku tetapi 
dapat berasal dari sumber yang ada disekitar 
kita. 

20."  Dalam pembelajaran biologi, saya kurang 
merasa mendapatkan banyak pengetahuan 
seputar inti materi 

21."  Saya merasa puas jika telah mampu 
mencapai kemampuan menggambarkan 
sesuatu dengan tepat dengan mengukur, 
mengumpulkan, merekam, dan 
menerjemahkan data dalam sebuah 
percobaan  

22."  Saya kesulitan ketika mengungkapkan 
ide/karya saya di depan anggota kelas. 

23."  Saya lebih suka menggunakan media 
ceramah daripada menggunakan media 
gambar/audio visual. 

24."  Saya lebih mudah mengerjakan soal latihan 
berdasarkan contoh-contoh aplikasi 
pembelajaran biologi dengan lingkungan 
alam sekitar. 

25." Saya merasa kurang menguasai bagaimana 
membuat pembahasan dan menyimpulkan.      

26." Saya senang dengan diskusi 
mengkomunikasikan (communicating) 
bertujuan untuk mendiskusikan ide-ide 
dengan teman.      

27." Saya senang melakukan percobaan dengan 
mempersiapkan alat dan bahan yang sesuai.      
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Lampiran 12 

 

DATA PERHITUNGAN ANGKET MINAT SISWA 

 

1." Perhitungan pada aspek perhatian (Attention) 

a." Jumlah pernyataan = 6 

b." Skor tertinggi = 5 

c." Jumlah siswa = 25 

d." Jumlah skor pernyataan  = 473 

e." Rata-rata skor aspek perhatian = 3, 05 

f." Persentase rata-rata skor aspek perhatian =       = 60,72% 
  

2." Perhitungan pada aspek kepuasaan ((Satisfaction) 

a." Jumlah pernyataan = 9 

b." Skor tertinggi = 5 

c." Jumlah siswa = 25 

d." Jumlah skor pernyataan  = 898 

e." Rata-rata skor aspek perhatian = 3, 99 

f." Persentase rata-rata skor aspek perhatian =       = 79, 82% 
 

3." Perhitungan pada aspek Percaya Diri (Confidence) 

a." Jumlah pernyataan = 6 

b." Skor tertinggi = 5 

c." Jumlah siswa = 25 

d." Jumlah skor pernyataan  = 525 

e." Rata-rata skor aspek perhatian = 3, 49 

f." Persentase rata-rata skor aspek perhatian =       = 69, 86% 
 

4." Perhitungan pada aspek Relevansi (Relevance)  

g." Jumlah pernyataan = 4 

h." Skor tertinggi = 5 

i." Jumlah siswa = 293 

j." Jumlah skor pernyataan  = 5 

k." Rata-rata skor aspek perhatian = 2, 93 

l." Persentase rata-rata skor aspek perhatian =       = 58, 60% 

 

∑௦௞௢௥ ௥௔௧௔ି௥௔௧௔௦௞௢௥ ௧௘௥௧௜௡௚௚௜  x100 

∑௦௞௢௥ ௥௔௧௔ି௥௔௧௔௦௞௢௥ ௧௘௥௧௜௡௚௚௜  x100 

∑௦௞௢௥ ௥௔௧௔ି௥௔௧௔௦௞௢௥ ௧௘௥௧௜௡௚௚௜  x100 

∑௦௞௢௥ ௥௔௧௔ି௥௔௧௔௦௞௢௥ ௧௘௥௧௜௡௚௚௜  x100 
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